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Penulis Korespodensi :

Intisari --- Tumbuhan Jeruju merupakan tumbuhan yang hidup disekitar ekosistem mangrove yaitu daerah
vang dipengaruhi pasang surut air laut dengan pasokan air tawar lebih banyak. Di Desa Margasari Kabupaten
Lampung Timur memiliki mangrove yang sangat luas sekitar 800 Ha dan di sekitar ekosistem tesebut banyak
tumbuhan jeruju. Banyaknya tumbuhan jeruju ini belum banyak dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat
sekitar menjadi produk yang bernilai tinggi dan dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga. Tujuan kegiatan
ini adalah memberikan keterampilan bagi ibu-ibu desa Margasari dalam mengoiah daun jeruju menjadi
produk yang memiliki nilai ekonomis dan dapat meningkatkan nilai ekonomi Rumah Tangga. Metode
Kegiatan terdiri dari 3 tahap yaitu (1) Meagadakan FGD dengan ibu-ibu Cinta Bahari, (2) Pelatihan daun
Jeruju menjadi produk seperti kerupuk dan rempeyek , (3) Pecking produk agar bernildi ekonomis tinggi (4)
menghitung Revenue Cost secara kasar (R/C) secara kasar . Luaran yang dicapai dari kegiatan ini adalah ibu-
ibu kelopok Cinta Bahari mampu membuat produk dari jeruju dan dijual, sehingga dapat meningkatkan
ekonomi rumah tangga.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman Jeruju (Acanthus ilicifolius) merupakan

tumbuhan golongan mangrove yang mempunyai seyawa
bioaktif dan memiliki potensi sebagai bahan antibakteri
(Septiani, dkk. 2013; ; Manilal, et al., 2009). Tanaman
ini memilki ciri khas dari ekosistem mangrove yang
rusak karena tumbuhan ini hidup pada zona menengah
sampai belakang pada ekosistem mangrove, yaitu
daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan
biasanya mendapat pasokan air tawar lebih banyak (
Prayogo E et al.,2016). Jeruju banyak dijumpai di
wilayah pesisir Desa Margasari karena Desa ini
memiliki ekosistem mangrove yang mencapai 800 Ha.
Jeruju biasanya tumbuh di daerah yang salinitasnya
agak rendah, membentuk perdu di sekitar tumbuhan
nipah di areal pertambakan ( Saptiani dkk., 2013).
Acanthus ilicifoumaric (olius dapat digunakan sebagai
tanaman herbal karena memiliki kandungan bioaktif
seperti saponin, sterol, asam lemak dan turunan asam
coumaric ( Sing dan Aeri, 1913). Mcnurut penelitian
dari Sri Wedari, dkk (2014) jeruju mengandung
flavonoid dan asam amino yang dalam pengobatan
dapat bersifat anti radang, anti neoplastic dan penibersih
darah sehingga memiliki kasiat untuk mengobati radang
hati, kanker hati, hepatitis dan bisul. Di India tanaman
ini bisa dipakai obat Dyspepsia, paralisys, asma, sakit
kepala rheumatik ( Sing dan Aeri, 1913), sehingga

manfaatnya sebagai anti inflamasi (Kumar et al,2008).
Selain daun bunga jeruju juga memiliki aktivitas anti
oksidan serta anti cytotoksik ( Firdaus et al, 2013). Oleh
karena itu tanaman jeruju ini layak untuk dimanfaatkan

oleh masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga untuk

dijadikan produk olahan baru yang bernilai ekonomis.
Ibu-ibu  rumah tangga sebagai Perempuan

memegang peranan penting dalam meningkatkan

perekonomian keluarga baik berpengaruh secara
langsung atau tidak langsung. Perempuan pada
umumnya membantu suami dalam  memenuhi

kebutuhan keluarganya. Inisiatif bekerja menambah

pendapatan keluarga dipicu oleh kondisi buruk yang .

selalu dihadapi masyarakat pada umumnya. Data
statistik lebih dari  50% masyarakat Kabupaten
Lampung Timur adalah kaum perempuan dan mayoritas
berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga sangat
tergantung dengan penghasilan suami. Namun, potensi
sumberdaya manusia khususnya perempuan dapat
memberikan  kontribusi  yang signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga apabila
kaum perempuan memiliki ketrampilan.

Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pasca
panen merupakan salah satu cara untuk menambah
keterampilan. Dengan diadakannya pelatihan, Ibu — Ibu
di desa Margasari diharapkan mampu mengolah hasil
dari memantfaatkan tanaman jeruju menjadi produk baru
yang memiliki nilai juai lebih  dibandingkan
sebelumnya. Selain itu setelah dihitung R/C secara kasar
berdasarkan  Kuswadi (2006) dalam Prayogo E et
al.(2016) ternyata usaha yang dilakukan pada kerupuk
jeruju dan rempeyek jeruju masih layak karena R/C >1.
Oleh karena itu dengan keterampilan yang Jersebut
mendorong tumbuhnya industri rumah tangga, sehingga
dapat meningkatkan perekonomian keluarga.
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ditambahkan kemiri dan santan. Peyek yang dihasilkan
Juga dikemas seperti gambar 4.

P Nt

bar I

am

Gambar 4

Secara umum evaluasi keberhasilan materi kegiatan
sangat baik hal ini terlihat dari peningkatan pemahaman
peserta terhadap pembuatan produk jeruju yang
memiliki nilai ekonomis. Dilakukan perhitungan secara
kasar berapa kerupuk dan peyek yang dihasilkan dan

11

berapa nilai jualnya. Modal yang dikeluarkan untuk
bikin kerupuk jeruju dan peyek Rp 58.500 (Lima puluh
delapan ribu lima ratus rp) kerupuk yang dihasilkan 15
bungkus dijual dengan harga Rp 8000,-= Rp 120.000.-,
Jadi  R/C = penerimaan Total/total modal
120.000/56.500= 2,35. Menurut Prayogo, et al (2016)
bila R/C < 1 usaha tidak layak, bila R/C =1 usaha impas,
namun bila R/C > | usaha layak. Jadi usaha ini dapat
dikembangkan.

Perhitungan tersebut telah meningkatkan nilai
antusiasme  peserta dalam  melakukan praktek.
Selanjutnya peserta ingin mengembangkan produknya
menjadi  menjadi  beberapa olahan yang bernilai
ckonomis seperti membuat teh jeruju, sirup jeruju,
bahkan membuat empek2 jeruju. Yang masih perlu
dihitung R/C nya.

IV. KESIMPULAN

Ketrampilan ibu-ibu kelompok Cinta Baiari mampu
mengolah jeruju menjadi produk yang bernilai ekonomis
sehingga diharapakan dapat meningkatkan nilai ekonomi
rumah tangga.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada
Universitas lampung pemberi dana pengabdian atau
donatur. Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan
kepada pihak-pihak yang membantu pelaksanaan
pengabdian terutama kepala desa Margasari dan ibu-ibu
kelompok Cinta Bahari.

REFERENSI

Firdaus M, A.A. Prihanto and R. Nurdiani 2013.
Antioxidant and cytotoxic activity of Acanthus
ilicifolius flower. Asian Pac J Trop Biomed 2013
Jan 3 (1): 17-21. Doi: 10.1016/S2221-1691
(13)60017-9 PMCID: PMC 3609388.

Kumar, M.SKT, B Gorain, DK Roy, Zotanpuia, SK
Samanta, M. Pal, P Biswas, A.Roy, D Adhikari, S.
Karmakar, T.Sen. 2008 Anti inflammantory
activity  of  Acanthus ilicifolius. Js
Ethnopharmacol. 2008 oct 30: 120 (1): 7-12. Doi:
10.1016/j.jep. 2008, 07.024. E pub 2008 ju! 25

Prayogo Eko, Agus Purwoko, Kansih Sri Hartini.2016.
Analisis Finansial Pemanfaatan dan Pengelolaan
Daun  Jeruju (Acanthus ilicifolius) menjadi
berbagai olahan Peronema Forestry Science
Journal

Septiani, G., S.B. Prayitno, S. Anggoro. 2013,

Potensi antibakteri ekstrak Daun Jeruju
(Acanthus ilicifolius) terhadap Vibrio
harveyi secara in vitro. Journal kedokteran
hewan. ISSN: 1978-225 x Universitas
Diponegoro
Singh,DanV.dAeri.2013.Phytochemicaland




8ST-TSTD EI'IoA 10T

wo1qoiod g anoyp “eAey ngny| uajednqey|
defey resung ueiewiesay Suoyd | esung
esapip qqey ydwna snd 1eo0jAy
Jwnso1dads wny NSOy * snijofiois

nyundp dA0I3ueW URYNqUIN) 150[0
ABULEBIOWT ;[ 0T BPUI[BZIY “BUILIENN N LIEPI Y\ LIS
€EETIEINA “AIDNd 155901
90¥L-SL60/€01F7°01 : 10Q "0z-L1 :(1)S 1B
-UB[ "€ 10T "I9S patjjeotg wieyd [ “snijofio
snyundp jo [enuajod (82130100 euteyd
°




